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RINGKASAN 

Manufaktur berasal dari bahasa Latin. Kata tersebut berasal dari gabungan kata 

«manu» yang berarti «dengan tangan» dan «factura» yang berarti «pembuatan» 

atau «pengerjaan.» Secara harfiah, «manufaktur» dapat diterjemahkan sebagai 

«pembuatan dengan tangan» atau «proses pengerjaan secara manual.» Istilah ini 

awalnya digunakan untuk menggambarkan proses produksi barang-barang oleh 

tangan manusia. Beban kerja merupakan jumlah tugas atau aktivitas yang harus 

dilakukan oleh seseorang dalam suatu periode waktu tertentu. Industri 

manufaktur berkaitan dengan pemahaman tentang manajemen operasi, 

diperlukan untuk mengetahui arti istilah industri dan manufaktur. Faktor beban 

kerja yang mempengaruhi produktivitas yaitu beban kerja dan stresi kerja. 

Kontrol bekerja mengacu pada tingkat kemampuan individu untuk 

meimpeingaruihi tata cara atau metode kerjanya. Setelah di dapatkan data dari 

perpustakaan kemudian diolah terlebih dahulu menggunakan Excel untuk 

mengetahui berapa total waktu capaian pegawai perpustakaan. Dengan cara 

masukan semua data mulai dari nama pegawai, jabatan, jenis kegiatan, waktu 

kegiatan, target untuk 6 jam, target jika kegiatan lebih dari 1 macam, target 

tahunan, waktu perhari/jam, total waktu capaian, beban kerja lebih atau kurang 

dan status. baru lah diolah lagi menggunakan loker studio untuk mempermudah 

dalam mengetahui berapa tingkat beban kerja yang lebih, kurang, sesuai. 

Pengelolaan Data Pengolahan data ini berfokus untuk mencari Waktu kegiatan, 
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cara mendapatkan waktu kegiatan: waktu yang telah ditetapkan dari peraturan 

perpustakaan. Setelah mendapatkan waktu kegiatan selanjutnya mencari target 

untuk 6 jam/perhari dengan cara: 6 jam x 60 menit dibagi waktu kegiatan, alasan 

waktu kerja 6 jam karna 2 jam istirahat, solat, makan, alasan menggunakan menit 

karna perhitungan menggunakan jam. Setelah target perhari didapatkan, lanjut 

mencari target jika kegiatan lebih dari 1 macam: karena jenis kegiatan lebih dari 

satu maka dari itu pihak perpustakaan menetapkan berapa target yang harus 

dilakukan perahi, nilai ini didapatkan dari berapa banyak jumlah kegiatan yang 

harus dilakukan perhari untuk mencukupi total waktu capaian yang telah 

ditentukan yaitu 6 jam. Dapat dilihat dari diagram hasil dari perhitungan data 

tentang analisis beban kerja pustakawan terdiri dari 26 pegawai yang dimana 

data tersebut mencerminkan distribusi beban kerja tiap pegawai. Hasil beban 

kerja yang didapatkan untuk waktu kerja yang sesuai yaitu 16 pegawai dengan 

waktu 6 jam. kemudian untuk waktu beban kerja lebih yaitu 9 orang dengan 

rincikan, 5 pegawai beban kerja lebihnya 0.7, 1 orang beban kerja lebihnya 0.5 , 

2 pegawai beban kerja lebihnya 0.2, 1 pegawai memiliki beban kerja lebihnya 

0.1, dan untuk beban kerja yang kurang yaitu 1 pegawai -0.2. Adapun status 

beban kerja untuk yang sesuai 59.9% yang dilambangkan warna hijau tua, dan 

biru tua untuk status beban kerja kurang 3.6%, dan warna merah untuk status 

beban kerja Lebih didapat 36.5%, dari hasil kesimpulan diatasi didapatkan hasil 

9 pegawai memiliki beban kerja lebih, kemudian ada 1 pegawai memiliki 

kurangnya beban kerja, dan 16 pegawai memiliki beban kerja yang sesuai. Dari 

hasil data di atas didapatkan beberapa faktor yang meimpeingaruihi beban kerja: 

yang dimana total waktu capaian yang melebihi batas waktu kerja yaitu 6 jam. 

Kemudian jenis kegiatan yang diberikan juga meimpeingaruihi tingkat kesulitan 

dalam menyelesaikan kegiatan sehingga membutuhkan waktu yang lebih banyak 

untuk menyelesaikan 1 kegiatan. Target kegiatan perharinya. Terdapat juga 

faktor kurangnya beban kerja terhadap 1 pegawai dikarenakan kurangnya total 

waktu capaian dari batas waktu kerja peirhari yaitu 6 jam. 

 

Kata kunci : Analisis Beban Kerja, Beban Kerja Pustakawan, Google Looker 

Studio
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SUMMARY 

Manufacturing comes from Latin. The word originates from the combination of 

"manu," meaning "by hand," and "factura," meaning "making" or "working." 

Literally, "manufacture" can be translated as "hand-making" or "manual 

processing." The term was initially used to describe the process of producing 

goods by human hands. Workload refers to the amount of tasks or activities that 

an individual has to perform within a specific period. Manufacturing industry is 

related to understanding operations management, and it is necessary to know the 

meanings of the terms "industry" and "manufacturing." Factors influencing 

productivity include workload and job stress. Work control refers to an 

individual's ability to influence their work methods or procedures. After 

obtaining data from the library, it is processed first using Excel to determine the 

total achievement time of library employees. This involves inputting all data, 

including employee names, positions, types of activities, activity times, targets 

for 6 hours, targets for multiple activities, annual targets, time per day/hour, total 

achievement time, workload surplus or deficit, and status. The data is then 

further processed using studio lockers to facilitate understanding of the workload 

levels—whether they are excessive, insufficient, or appropriate. Data 

Management: Data processing focuses on finding activity times, obtained from 

library regulations. After obtaining activity times, the next step is to determine 

the target for 6 hours per day by calculating 6 hours x 60 minutes divided by the 

activity time. The reason for a 6-hour workday is a 2-hour break, prayer, and 

meals. Minutes are used for calculation purposes. After obtaining the daily 

target, the next step is to determine the target if there are multiple activities. 

Since there are multiple types of activities, the library sets a target for each type 

to meet the total achievement time of 6 hours. The results from the data analysis 

of librarian workload show that there are 26 employees, reflecting the 
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distribution of workload for each employee. The workload results for 

appropriate working hours are 16 employees with a 6-hour working day. For 

excess workload, there are 9 employees with details: 5 employees have a surplus 

workload of 0.7, 1 employee has a surplus workload of 0.5, 2 employees have a 

surplus workload of 0.2, and 1 employee has a surplus workload of 0.1. For 

insufficient workload, 1 employee has a deficit of -0.2. The workload status 

shows that 59.9% of employees have an appropriate workload, represented by 

dark green color, 3.6% have an insufficient workload represented by dark blue 

color, and 36.5% have an excess workload represented by red color. The 

conclusion is that 9 employees have an excess workload, 1 employee has an 

insufficient workload, and 16 employees have an appropriate workload. From 

the above data, several factors influencing workload are identified. These 

include total achievement time exceeding the 6-hour workday limit, the 

complexity of activities affecting completion time, and the daily target for 

activities. Additionally, one employee has insufficient workload due to a lack of 

total achievement time within the 6-hour daily work limit. 

Keywords: Workload Analysis, librarian workload, Google Looker Studio. 
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 BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Manufaktur berasal dari bahasa Latin. Kata tersebut berasal dari gabungan 

kata "manu" yang berarti "dengan tangan" dan "factura" yang berarti 

"pembuatan" atau "pengerjaan." Secara harfiah, "manufaktur" dapat 

diterjemahkan sebagai "pembuatan dengan tangan" atau "proses pengerjaan 

secara manual." Istilah ini awalnya digunakan untuk menggambarkan proses 

produksi barang-barang oleh tangan manusia.  

Industri manufaktur adalah sektor ekonomi yang melibatkan proses 

produksi barang-barang dengan menggunakan bahan mentah atau setengah jadi 

menjadi produk jadi yang memiliki nilai tambah. Proses ini melibatkan 

serangkaian langkah-langkah seperti desain produk, pengolahan bahan baku, 

perakitan, dan distribusi produk jadi. Industri manufaktur mencakup berbagai 

jenis produksi, mulai dari barang konsumen hingga peralatan industri dan 

teknologi tinggi. 

Pustakawan adalah orang yang bertanggung jawab untuk mengelola dan 

menyediakan akses kepada koleksi buku dan bahan-bahan informasi di 

perpustakaan. Beban kerja pustakawan dapat sangat bervariasi tergantung pada 

ukuran dan jenis perpustakaan, serta sumber daya dan teknologi yang tersedia. 

Pustakawan dapat memiliki tugas seperti membeli dan memperoleh koleksi 

bahan, mengelola katalog, mengorganisasi dan merawat koleksi, membantu 

pengunjung perpustakaan dalam mencari dan menggunakan bahan, mengelola 

anggota perpustakaan, serta melakukan kegiatan promosi dan pengembangan 

perpustakaan. 

Beban kerja pustakawan dapat meningkat dalam era digital karena kebutuhan akan 

manajemen bahan-bahan digital dan teknologi informasi. Pustakawan sekarang juga 

dapat memiliki tugas tambahan seperti mengembangkan program pendidikan dan 

pelatihan, serta membantu dalam mengembangkan sumber daya digital. Meskipun peran 

pustakawan telah berubah seiring waktu, tetapi penting untuk memastikan bahwa 
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mereka tetap memenuhi tugas inti mereka, yaitu menyediakan akses dan pengelolaan 

koleksi bahan-bahan informasi secara efektif dan efisien. 

Pustakawan memiliki tanggung jawab yang besar dalam mengelola dan menyediakan 

akses kesumber daya informasi untuk masyarakat. Seiring dengan perkembangan 

teknologi, perpustakaan modern semakin banyak mengandalkan sistem manufaktur 

untuk membantu proses penyimpanan, pengolahan, dan distribusi sumber daya 

informasi. Namun, sistem manufaktur yang tidak efisien dapat memengaruhi beban kerja 

pustakawan dan kinerja perpustakaan secara keseluruhan. 

Salah satu faktor yang memengaruhi beban kerja pustakawan adalah ketersediaan 

sumber daya informasi yang cukup. Jika sistem manufaktur pada perpustakaan tidak 

teratur dan kurang efisien, maka proses pengolahan sumber daya informasi menjadi 

lebih lambat dan memakan waktu lebih banyak. Pustakawan harus memastikan bahwa 

sumber daya informasi dapat diakses dengan mudah dan cepat untuk memenuhi 

kebutuhan pengguna. 

Beban kerja pustakawan juga dapat meningkat jika sistem manufaktur pada 

perpustakaan tidak memadai dalam memantau stok dan pergerakan koleksi. Dalam 

kondisi seperti ini, pustakawan harus melakukan penghitungan stok secara manual dan 

memeriksa keberadaan sumber daya informasi, yang dapat memakan waktu dan tenaga. 

Hal ini dapat memengaruhi kinerja perpustakaan dan membuat pustakawan kesulitan 

dalam menjalankan tugas sehari-harinya. 

Beban kerja adalah jumlah tugas dan tanggung jawab yang harus dipenuhi oleh 

seseorang dalam pekerjaannya. Beban kerja dapat bervariasi antara satu pekerjaan 

dengan pekerjaan lainnya, dan dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti ukuran 

perusahaan atau organisasi, jenis pekerjaan, tingkat pengalaman, serta sumber daya dan 

teknologi yang tersedia. 

Penulis bertujuan untuk mengukur tentang Key Performance Indicator pustakawan di 

perpustakaan Universitas Sriwijaya dengan judul Analisis Beban Kerja Sebagai Key 

Performance Indicator (Kpi) Industri Manufaktur Studi Kasus Di Perpustakaan 

Universitas Sriwijaya. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah ini dapat membantu untuk memahami lebih dalam 

tentang beban kerja pustakawan : 

1. Memantau, mengevaluasi beban kerja pustakawan di Perpustakaan 

Universitas Sriwijaya.  

2. Tingkat beban kerja pustakawan di perpustakaan Universitas 

Sriwijaya. 

3. Melakukan atau melaksankan distribusi beban kerja pustakawan 

yang optimal. 

1.3 Batasan Masalah 

Batasan masalah tentang beban kerja pustakawan dapat mencakup hal-hal seperti: 

1.  strategi untuk optimalkan beban kerja pustakawan. 

2. fokus pada beban kerja pustakawan yang terdapat di perpustakaan 

Universitas Sriwijaya. 

3. Menggunakan google looker studio 

1.4 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah: 

Menerapkan analisis beban kerja (workload analysis) untuk salah satu tolak ukur kinerja 

(KPI) pustakawan yang terdapat di Perpustakaan Universitas Sriwijaya. 

1.5 Manfaat Penelitian 

Manfaat yang dapat dihasilkan dalam penelitian ini adalah: 

Untuk memperbaiki Key Performance Indicator pustakawan yang berada di 

perpustakaan Universitas Sriwijaya. 





37 

DAFTAR PUSTAKA 

Arifin, H. (2020) ‘Peineirapan Meitodei Analisis Beiban Keirja uintuik Meiningkatkan 

Produiktivitas di Bagian Casei Assy Uip di PT. Yamaha Indoneisia’, Teiknoin, 

26(2), pp. 83–95. doi: 10.20885/teiknoin.vol26.iss2.art1. 

Astika, I. M. J., Bastari, A. dan Suiharyo, O. S. (2021) ‘Workload Einvironmeint 

Analysis Dan Optimization Of Thei Nuimbeir Peirsonneil Of Ships Uising WLA 

Meithods’, pp. 180–189. 

Braaruid, P. Ø. dkk. (2022) ‘ScieinceiDireict Workload dan produiction asseissmeint in 

thei avocado harveisting proceiss uising huiman-robot collaborativei strateigieis’, 

Inteirnational Jouirnal of Induistrial E irgonomics. E ilseivieir B.V., 86(Juily), pp. 

99–117. doi: 10.1016/j.biosysteimseing.2022.08.010. 

Joneis, R. M., Wray, R. Ei., Zaieintz, J., Bacheilor, B. dan Neiwton, C. (2015) ‘Uising 

Cognitivei Workload Analysis to Preidict dan Mitigatei Workload for Training 

Simuilation’, Proceidia Manuifactuiring. Thei Auithors, 3(Ahfei), pp. 5777–5784. 

doi: 10.1016/j.promfg.2015.07.825. 

Kadim, A. (2017) Peineirapan Manajeimein Produiksi dan Opeirasi Di Induistri 

Manuifaktuir, Jakarta: Mitra Wacana Meidia. 

Maroof, A., Pauil, A. K. dan Wang, F. (2022) ‘I / O peirformancei analysis of machine i 

leiarning workloads on leiadeirship scalei suipeircompuiteir ✩’, Peirformance i 

E ivaluiation. Eilseivieir B.V., 157–158, p. 102318. doi: 

10.1016/j.peiva.2022.102318. 

Matindas, R., Suioth, L. F. dan Neilwan, J. Ei. (2018) ‘Huibuingan Antara Beiban Keirja 

Fisik Dan Streis Keirja Deingan Produiktivitas Peikeirja Di Pt. Adhi Karya 

(Peirseiro) Tbk’, Juirnal KE iSMAS, 7(5), pp. 1–7. Available i at: 

https://eijouirnal.uinsrat.ac.id/indeix.php/keismas/articlei/vieiw/21959. 

Mcdonneill, A. S., Imbeirgeir, K., Pouilteir, C. dan Coopeir, J. M. (2021) ‘Transportation 

Reiseiarch Part F : Psychology dan Beihaviouir Thei poweir dan seinsitivity of 

fouir corei driveir workload meiasuireis for beinchmarking thei distraction 

poteintial of neiw driveir veihiclei inteirfaceis’, Transportation Reiseiarch Part F: 

Psychology dan Beihaviouir. Eilseivieir Ltd, 83(Feibruiary), pp. 99–117. doi: 



38 

Universitas Sriwijaya 

10.1016/j.trf.2021.09.019. 

Meisin, J. T., Teiknik, F. dan Diponeigoro, Ui. (2009) Digital Prosiding, Acadeimia.E idui. 

Availablei at: 

https://www.acadeimia.eidui/download/36333398/Digital_Prosiding_-

_SNTTM_VIII-IMA-Meing.pdf. 

Mohammadian, M., Parsaeii, H., Mokarami, H. dan Kazeimi, R. (2022) ‘Heiliyon 

Cognitivei deimands dan meintal workload : A fi leid stuidy of thei mining control 

room opeirators’, Heiliyon. Thei Auithor(s), 8(Octobeir 2021), p. ei08860. doi: 

10.1016/j.heiliyon.2022.ei08860. 

Muistika, P. (2017) ‘Profeisionalismei Puistakawan’, Buileitin Peirpuiatakaan UiII, 1(57), 

pp. 27–35. Availablei at: https://jouirnal.uiii.ac.id/Buileitin-

Peirpuistakaan/articlei/vieiw/9097. 

Nafidah, N. (2015) ‘Peingaruih Kineirja Puistakawan teirhadap Keipuiasan Peimuistaka 

pada Peirpuistakaan Uiniveirsitas Indoneisia’, Fakuiltas Adab dan Huimaniora 

UiIN Syarif Hidayatuillah, pp. 1–119. 

Neito, I. R. dan Amaral, F. G. (2020) ‘Inteirnational Jouirnal of Induistrial E irgonomics 

Ideintification dan eistimation of physiological workload in nuirsing : Conceipts 

, meithods dan gaps in thei liteiratuirei’, Inteirnational Jouirnal of Induistrial 

E irgonomics. Eilseivieir B.V., 80(Juily), p. 103016. doi: 

10.1016/j.eirgon.2020.103016. 

Paramitadeiwi, K. F. (2017) ‘Peingaruih beiban keirja dan kompeinsasi teirhadap kineirja 

peigawai Seikreitariat Peimeirintah Daeirah Kabuipatein Tabanan’, Ei-Juirnal 

Manajeimein Uinuid, 6(6), pp. 3370–3397. Available i at: 

file i:///C:/Uiseirs/UiSE iR1/Downloads/29949-85-60A208-1-10-20170608.pdf. 

Peirpuistakaan Nasional RI (2017) ‘Peiratuiran Keipala Peirpuistakaan Nasional Reipuiblik 

Indoneisia Nomor 26 Tahuin 2017 teintang Peidoman Peinyuisuinan Formasi 

Jabatan Fuingsional Puistakawan’, Jdih Peirpuisnas. 

Prabowo, A., Seitiawan, H. dan Uimiyati, A. (2017) ‘Analisa Beiban Keirja Dan 

Peineintuian Teinaga Keirja Optimal Deingan Peindeikatan Work Load Analysis ( 

WLA )’, Juirnal Teiknik Induistri Vol. 5 No. 1 Mareit 2017, 5(1), pp. 40–45. 

Availablei at: http://juirnal.uintirta.ac.id/indeix.php/jti/articlei/vieiw/1804. 

Rahayuiningsih, F., Uiniveirsitas, P., Dharma, S. dan Seityowati, L. (2017) 



 39 

 Universitas Sriwijaya 

‘ME iNGGUiNAKAN ANALISIS BE iBAN KE iRJA ( Stuidi Kasuis pada 

Peirpuistakaan Uimuim Kabuipatein di Propinsi Daeirah Istimeiwa Yogyakarta )’. 

Saleih, A. R. (2016) ‘ISO 11620 : 2008’, 2008(Juinei). 

Seitiani, Y., Rachmah, N. dan Puirnama, I. (2023) ‘Visuialisasi Data Malnuitrisi Anak 

Di Asia Meingguinakan Lookeir Stuidio Seirta Analisis Data Deingan Meitodei 

ANOVA’, 3(3). 

Shakouiri, M., Ikuima, L. H., Aghazadeih, F. dan Nahmeins, I. (2018) ‘Inteirnational 

Jouirnal of Induistrial E irgonomics Analysis of thei seinsitivity of heiart ratei 

variability dan suibjeictivei workload meiasuireis in a driving simuilator : Thei casei 

of highway work zoneis’, Inteirnational Jouirnal of Induistrial E irgonomics. 

E ilseivieir B.V, 66, pp. 136–145. doi: 10.1016/j.eirgon.2018.02.015. 

Wahyuini, D., Buidiman, I., Tryana Seimbiring, M., Sitoruis, E i. dan Nasuition, H. (2018) 

‘Thei workload analysis in weilding workshop’, IOP Confeireincei Seirieis: E iarth 

dan E invironmeintal Scieincei, 126(1). doi: 10.1088/1755-1315/126/1/012095. 

Wuilandari, J., Oktaviani, M. dan Meillani, P. (2021) ‘Dampak sisteim fleiksibe il 

manuifaktuir pada teiknologi manuifaktuir majui’, Juirnal Peindidikan Tambuisai, 

5(2), pp. 3132–3137. 

Zijm, H. dan Reigattieiri, A. (2019) Manuifactuiring Planning dan Control Systeims, 

Leictuirei Noteis in Logistics. Springeir Inteirnational Puiblishing. doi: 

10.1007/978-3-319-92447-2_12. 

  


	2af3592ead04525b042d3a2e85e6a4bec1bb72ffc1b49ff3e642cc37efce4f73.pdf
	124c09e6463e2ab67e46cab6aada1874519ab7ca392a214bba0d50fb605e984e.pdf
	183e6772866b4c0efd5d76c82d6a65f696c398a68cc5b0824369ced74bafcff4.pdf
	22576c0f3a6b17f7d65875341a0b62cd2f4c3d09967c89635267ad8875874646.pdf
	6 DAFTAR PUSTAKA



	124c09e6463e2ab67e46cab6aada1874519ab7ca392a214bba0d50fb605e984e.pdf

	2af3592ead04525b042d3a2e85e6a4bec1bb72ffc1b49ff3e642cc37efce4f73.pdf

